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MOTTO

Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
setiap kesulitan ada kemudahan.
(Terjemahan Q.S Al Insyirah: 5-6)9

Hati yang rusak memang mencintai kenangan, walau sadar di dalamnya banyak luka
dan kekecewaan yang tak pernah sembuh. ltulah manusia, semakin sakit semakin
ingat.
(Batubar a)?

Tuhan memberikan kita kemampuan berfikir, agar kita mampu menyelesaikan
masalah yang ada di hadapan kita dengan baik.
(Wiyandani)3

1) Dikutip dari: Al Quran dan Terjemahannya. 1971. Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah/penafsir Al Quran.

2) Dikutip dari: Batubara, Bernard. Kata Hati. 2012. Jakarta: Bukune.

3) Dikutip dari: Wiyandani, Arnindya. 2014. Kesuksesan Terbesar dalam Hidup.
Bandung: Penerbit Aria Mandiri.
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RINGKASAN

Pengaruh Ekstrak Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.) terhadap Kadar

Gula Darah Mencit (Mus musculus L.) Jantan Diabetes Meéllitus dan
Pemanfaatannya sebagai Buku IImiah Populer; Arnindya Meinar Wiyandani,
120210103065, 2016; 58 halaman, Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan
Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Tanaman asam jawa merupakan sebuah kultivar daerah tropis dan termasuk
tanaman berbuah polong. Nama ilmiah asam jawa adalabrindus indica L. dan
termasuk ke dalam suku Fabacdasg@minosae). Penggunaan tanaman sebagai obat
telah lama dikenal manusia. Tanaman asam Jaasafindus indica L.) merupakan
salah satu tanaman obat yang telah teruji secara klinis dapat menyembuhkan atau
mencegah berbagai macam penyaR#nelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun asam jawa émarindusindica L.) memiliki pengaruh terhadap penurunan kadar
kolesterol darah pada tikus putih jantan galur wistar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh ekstrak daun asam jawa terhadap diabetes mellitus
mencit jantan, menganalisis konsentrasi maksimal ekstrak yang mampu menurunkan
diabetes mellitus serta menganalisis kelayakan hasil penelitian untuk disusun sebagai
buku ilmiah populer.

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental laboratoris untuk menganalis
pengaruh ekstrak daun asam terhadap diabetes mellitus mencit jantan. Mencit dibagi
menjadi 5 perlakuan dengan masing-masing perlakuan menggunakan 3 Kkali
pengulangan. Perlakuan tersebut yaitu kontrol positif (glibenklamid 0,013 mg/20 g
BB), kotrol negatif (CMCNa 1%), perlakuan 1 (ekstrak daun asam dosis 1 mg/20 g
BB), perlakuan 2 (ekstrak daun asam dosis 2 mg/20 g BB), dan perlakuan 3 (ekstrak
daun asam dosis 4 mg/20 g BB). Pengetahuan tentang potensi daun asam jawa
sebagai antidiabetes perlu diketahui oleh masyarakat umum sehingga hasil penelitian
ini dibuat dalam bentuk buku ilmiah populer. Uji produk dilakukan dengan penilaian

validator terhadap produk penelitian berupa buku ilmiah populer. Adapaun analisis
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data untuk uji produk penelitian menggunakan instrumen validasi buku ilmiah
populer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata penurunan kadar gula darah tiap
perlakuan dari yang tertinggi hingga terendah yaitu kontrol positif glibenklamid 0,013
mg/20 g BB (234 + 6,26), ekstrak daun asam 2 mg/BBJ235 + 61,22), ekstrak
daun asam 4 mg/20 g BB (180,33 + 11,14), ekstrak daun asam 1 mgR(1g6+
24,55), dan kontrol negatif -118 = 35)1&kstrak daun asam jawa berperan dalam
menurunkan diabetes mellitus karena daun asam jawa mengandung beberapa
senyawa kimia yang memiliki kemampuan sebagai antidiabetes. Senyawa tersebut
yaitu alkaloid, flavonoid dan tanin. Alkaloid mempunyai aktivitas fisiologi yang
menonjol sehingga digunakan secara luas dalam bidang pengobatan. Flavonoid
bertugas merangsang sekresi insulin dan meregenerasi kerusakarpa#treas.

Tanin bertindak sebagai pemangsa radikal bebas dan mengaktifkan enzim aktioksidan
yang meregenerasi sklpankreas. Efek tanin yaitu menghambat penyerapan glukosa
di intestinal. Selain itu, tanin juga bertindak memperbaiki stress oksidatif patologik
pada situasi diabetik. Nilai validasi dari dosen ahli materi diperoleh sebesar 78,12%,
nilai validasi dari dosen ahli media dan pengembangan diperoleh sebesar 83,33%,
nilai validasi dari masyarakat diperoleh sebe8286 %. Selanjutnya dari data
tersebut diperoleh rata-rata nilai validasi sebesar &4, Berdasarkan rata-rata nilai
validasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa produk buku ilmiah populer yang
telah disusun sangat layak untuk dijadikan buku bacaan bagi masyarakat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:
ekstrak daun asam jawa berpengaruh menurunkan kadar gula darah pada mencit
diabetes mellitus dan dosis ekstrak daun asam jawa yang paling berpengaruh dalam
menurunkan kadar gula darah adalah pada perlakuan 2 yaitu dengan dosis 2 mg/20 g
BB. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut menggunakan hewan coba(Rétiss
novergicus L.) dengan menggunakan ekstrak daun asam (@aearindus indica L.)

dalam menurunkan kadar gula darah
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Baluran sebagai salah satu kawasan konservasi yang di
dalamnya memiliki berbagai macam flora dan fauna yang memiliki beragam manfaat
(Admin, 2014). Tipe vegetasi yang dimiliki oleh Taman Nasional Baluran antara lain
hutan payau, hutan rawa, hutan pantai, savana, hutan evergreen dan hutan musim
(Taman Nasional Baluran, 2006:17). Hutan evergreen adalah jenis hutan yang selalu
hijau sepanjang musim. Jenis hutan ini terdapat di kawasan iklim mediteran, yaitu
wilayah-wilayah pantai barat sekitar lintang®2@° (Utoyo, 2006:10). Salah satu
tanaman yang berada di kawasan hutan evergreen Taman Nasional Baluran adalah
tanaman asam jawa.

Tanaman asam jawa merupakan sebuah kultivar daerah tropis dan termasuk
tanaman berbuah polong. Nama ilmiah asam jawa adalabrindus indica L. dan
termasuk ke dalam suku Fabaceaeg@minosae) (Susanti, 2009:2). Penggunaan
tanaman sebagai obat telah lama dikenal manusia. Penggunaan tersebut dimulai dari
informasi turun temurun, kemudian khasiat dikonfirmasi dengan hasil penelitian
iimiah (Rahmadiah, 2009:39).

Ranjan (2009:42) menyatakan bahwa tanaman asam Jamar (ndus indica
L.) merupakan salah satu tanaman obat yang telah teruji secara klinis dapat
menyembuhkan atau mencegah berbagai macam penBakitan tanaman asam
jawa yang sering digunakan sebagai obat tradisional, selain buahnya adalah daunnya.
Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun asam Jamar{ndus indica
L.) memiliki pengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol darah pada tikus putih
jantan galur wistarRattus novergicus L.) (Assagaf, 2015:62).

Diabetes mellitus adalah kelainan yang ditandai dengan kadar glukosa darah

yang melebihi normalh{perglikemia) dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak
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dan protein yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin secara relatif maupun
absolut (Rini, 2008). Dewasa ini penyakit diabetes menjadi ancaman yang serius,
menurut WHO (2004) Indonesia diperkirakan menduduki urutan ke-4 terbesar dalam
jumlah penderita diabetes militus di dunia setelah India, Cina dan Amerika. Penderita
diabetes memiliki kadar gula dalam darah yang melebihi kadar normal.

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun asam JaVamnérindus indica
L.) mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid atau triterpenoid, tanin atau
polifenol, antrakuinon atau antracena, dan terpenoid (Rohyani, 201588
bertindak sebagai pemangsa radikal bebas dan mengaktifkan enzim antioksidan
(Kumari, 2012:70). Efek tanin yaitu menghambat penyerapan glukosa di intestinal
sehingga berpotensi pada pengobatan diabetes. Tanin dapat memperbaiki stress
oksidatif patologik pada situasi diabetik, tanin juga bertindak sebagai anti radikal
bebas dan mengaktifkan enzim antioksidan yang meregenerasi sel P pankreas
(Sudjaroen, 2005). Flavonoid bertugas merangsang sekresi insulin dan meregenerasi
kerusakan sel beta pankreas untuk anti hiperglikemik (Widyowati,: 20@8kaloid
mempengaruhi aktivitas fisiologi yang menonjol sehingga digunakan secara luas
dalam bidang pengobatan (Harborne, 1987). Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
perlu dilakukan penelitian berkaitan dengan pengaruh ekstrak daun asam jawa
(Tamarindus indica L.) terhadap diabetes mellitus mendius musculus L.) jantan

dan manfaatnya sebagai buku ilmiah pepul

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dikemukakan rumusan masalah
sebagai berikut.
a. Bagaimana pengaruh ekstrak daun asam jaamndgrindus indica L.) terhadap
kadar gula darah men¢Mus musculus L.) jantan diabetes mellitus?
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b.

Berapakah konsentrasi optimal ekstrak daun asam j&amafindus indica L.)

dalam menurunkan kadar gula darah me(Miis musculus L.) jantan diabetes
mellitus?

Bagaimana kelayakan buku ilmiah populer hasil penelitian pengaruh ekstrak
daun asam jawalrémarindus indica L.) terhadap kadar gula darah mer(bius

musculus L.) jantan diabetes mellitus?

1.3 Batasan Masalah

Untuk mengurangi kerancuan dalam menafsirkan masalah yang terkandung di

dalam penelitian ini, maka permasalahan dibatasi sebagai berikut.

a.

Tanaman asam jawa yang digunakan adalah tanaman asam jawa yang berada di
hutan evergreen Taman Nasional Baluran.

Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun asamlawmai(dus

indica L.) yaitu etanol 96% dengan menggunakan perbandingan 1:5.

Mencit (Mus musculus L.) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berkelamin jantan berumur 56-70 hari dengan berat 20-30 gram.

Mencit (Mus musculus L.) dikondisikan diabetes melitus dengan induksi aloksan
sebesar 210 mg/KgB secara intraperitonial.

Uji pengambilan sampel diabetes melitus yaitu melalui pengambilan sample
darah mencit Nlus musculus L.) pada bagian ekor dan diukur menggunakan
glucometer strip

Pengulangan masing-masing variabel dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan
dengan masing-masing pengulangan terdapat 5 perlakuan yaitu kontrol positif
dengan pemberian obat glibenklamid (dosis 0,013 mg/20 g BB), kontrol negatif
dengan pemberian CMCNa 1%, pemberian rekstdaun asam Tamarindus

indica L.) dengan konsentrasi 1 mg/2@B8; 2 mg/20 gBB dan 4mg/20 gBB.

Buku ilmiah populer adalah buku yang dibuat untuk masyarakat berkenaan

dengan hasil penelitian.
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1.4 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, maka tujuan yang dicapai adalah

sebagai berikut.

a.

Untuk menganalisis pengaruh ekstrak daun asama {&amarindus indica L.)
terhadap kadar gula darah merfbius musculus L.) jantan diabetes mellitus.

Untuk menganalisis konsentrasi maksimal penurunan ekstrak daun asam jawa
(Tamarindus indica L.) terhadap kadar gula darah men@tus musculus L.)

jantan diabetes mellitus.

Untuk menganalisis kelayakan hasil penelitian pengaruh ekstrak daun asam jawa
(Tamarindus indica L.) terhadap kadar gula darah men@tus musculus L.)

jantan diabetes mellitus dapat disusun sebagai karya ilmiah populer.

1.5 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
Manfaat bagi peneliti
Menambah pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu Kesehatan, mengenai
bahan alam sebagai obat penyakit diabetes mellitus
Manfaat bagi peneliti lain
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang Kesehatan khususnya dalam pencarian obat alternatif
untuk penyakit diabetes melitus
Manfaat bagi lembaga
Dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan penelitian mengenai

penyembuhan diabetes melitus.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Asam Jawa (Tamarindusindical.)

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai keanekaragaman
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu tanaman yang dapat
digunakan sebagai obat tradisional adalah asam jaamafindus indica L.)
(Erindyah, 2004:126)Sejak dulu tanaman asam, khususnya asam jawa dikenal
sebagai obat tradisional (Rukmana, 2001:7). Penelitian menggunakan tanaman asam
jawa (Tamarindusindica L.) harus mengetahui informasi mengenai tanaman tersebut,
salah satunya yaitu mengenai taksonomi dan morfologi tanaman asam jawa

(Tamarindusindica L.).

2.1.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Asaifanarindusindica L.)
Berikut adalah klasifikasi tanaman asafarfarindus indica L.) di dalam

Integrated Taxonomic Information System-Plant Data base (ITIS, 2016).

Kingdom Plantae
Subkingdom Viridiplantae
Infrakingdom Streptophyta
Superdivision Embryophyta
Division Tracheophyta
Subdivision Spermatophytina
Class Magnoliopsida
Superorder Rosanae
Order Fabales
Family Fabaceae

Genus  TamarindusL.
SpeciesTamarindusindica L.

Tanaman asam jawa berperawakan pohon tinggi besar dengan tinggi + 25 m.

Tanaman asam jawa termasuk ke dalam tanaman berakar tunggang. Batang tegak,


http://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=954898
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http://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=846548
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berkayu, bulat, pada permukaan ditemukan banyak lentisel, percabangan simpodial,
kulit batang berwarna coklat muda dan beralur vertikal. Daun majemuk majemuk
menyirip genap dengan panjang 5-13 cm. Bunga termasuk bunga majemuk, mahkota
kecil, berwarna kuning. Termasuk jenis buah polong, panjang = 10 cm, lebar + 2 cm,
hijau kecoklatan (Syahputri, 2013:2).

Buah dari asam jawd@marindus indica L.) berbentuk sub silindris sederhana
atau melengkung dalam polong yang tidak merekah dengan pinggir yang membulat
hingga 14 cm x 4 cm, dalam jumlah hingga 10 biji. Daging dari polong yang sudah
matang dapat dimakan, walaupun rasanya asam. Biji asam Tamarindus indica
L.) berbentuk jajaran genjang yang pipih dan tak teratur, panjangnya hingga 1,8 cm,
sangat keras, dan berwarna coklat (Soemardji, 2007). Selain dalam bidang taksonomi
dan morfologi, penyebaran dan habitat tanaman asam juga diperlukan sebagai

informasi untuk penelitian.

Gambar 2.1 Pohon Asam Jaw Gambar 2.2 Daun Asam Jawe
(Sumber: Int, 2014). (Sumber: Pertama, 2015)
2.1.2 Penyebaran dan Habitat Tanaman As@am@rindusindica L.)
Tanaman asanmT@marindusindica L.) adalah suatu spesies pohon yang hidup
di daerah tropis dan subtropis, termasuk dalam genus monotipik, dan berasal dari
subfamily Caesal pinioideae family-nya Leguminosae (Fabaceae) (Artanti, 2008:71).
Pohon asam dapat tumbuh dengan baik sampai ketinggian sekitar 2000 m dpl, pada

tanah berpasir atau tanah liat, khususnya di wilayah yang musim keringnya jelas dan
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cukup panjang. Penyebaran tanaman ini, antara lain Sudan, Karibia, Amerika Latin,
Indonesia, dan sebagainya (Susanti, 2009:2).

Di Indonesia, tanaman asam jawWarfarindus indica L.) banyak di tanam di
berbagai wilayah. Tanaman ini mempunyai banyak nama daerah, antaasalain
jawa (Indonesia), asem (Sunda, Jawa)acem (Madura), celagi (Bali), camba
(Makasar),bage (Bima), mangge (Flores), kanefo (Timor), asang jawa (Sulawesi
utara), danasam bak meei (Aceh). Sementara, untuk nama umum di dunia adalah
tamarind, tamarinds, tamarin dan sampalok (Rukmana, 2001:12). Setiap tanaman
yang biasa digunakan sebagai obat tradisional tentu memiliki senyawa-senyawa aktif.
Penelitian yang menggunakan tanaman obat (misalnya asamiawaifidus indica

L.)) perlu mengetahui senyawa-senyawa yang terkandung di dalamnya.

2.1.3Kandungan Fitokimia Daun AsarigmarindusindicaL.)

Telah dilakukan beberapa penelitian mengenai kandungan senyawa kimia
yang terdapat pada daun asam jawam@ridnus indica L.). Hasil uji fitokimia
menunjukan bahwa daun asam tidak mengandung saponin. (Gunawan, R0@&l:35
ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rohyani (2015:389) berkaitan
dengan senyawa-senyawa yang dimiliki oleh daun asam jJeamai(indusindicaL.).
Penelitian tersebut membuktikan bahwa daun asam jdamafindus indica L.)
memiliki berbagai macam senyawa kimia yaitu flavonoid, alkaloid, steroid atau
triterpenoid, tanin atau polifenol, antrakuinon atau antracena, dan terpenoid. Berikut
merupakan tabel hasil penelitian:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 2.1 Kandungan Fitokimia Daun Asam Ja

Tanaman obat lokal

Uji Fitokimia Daun Daun Daun Daun Daun
pegagan kelor asam ciplukan pule
Flavonoid + + + + +
Alkaloid - + + + +
Steroid/triterpenoid  + + + + +
Tanin/polifenol + R + + +
Saponin + + - + +
Antrakuinon/ - + + + -
antracena
Terpenoid + + + + +

keterangan : (+) terjadi perubahan warna sesuai uji ; (-) tidak ada
perubahan warma

(Sumber : Rohyani, 2015:389)

Tanin bertindak sebagai pemangsa radikal bebas dan mengaktifkan enzim
antioksidan (Kumari, 2012:70). Efek tanin yaitu menghambat penyerapan glukosa di
intestinal sehingga berpotensi pada pengobatan diabetes. Selain itu tanin dapat
memperbaiki stress oksidatif patologik pada situasi diabetik, tanin juga bertindak
sebagai anti radikal bebas dan mengaktifkan enzim antioksidan yang meregenerasi sel
B pankreas (Sudjaroen, 2005). Flavonoid bertugas merangsang sekresi insulin dan
meregenerasi kerusakan sel beta pankreas untuk anti hiperglikemik (Widyowati,
2008:7).

Senyawa-senyawa aktif yang ditemukan di dalam tanaman asam jawa
(Tamarindus indica L.) banyak dilaporkan sebagai obat tradisional untuk berbagai
macam penyakit. Manfaat daun asam jawam@rindus indica L.) dibutuhkan
sebagai informasi dalam penelitian yang dilakukan.

2.1.4 Manfaat Daun Asanif@marindusindicaL.)
Senyawa kimia yang terdapat pada tanaman asam jeamarindus indica
L.) telah banyak diteliti dan terbukti bermanfaat bagi bidang kesehatan dan ilmu
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farmasi. Penggunaan tanaman asam jawandrindus indica L.) dalam bidang
kesehatan sudah sangaeluas di seluruh dunia. India, Sudan, Nigeria, Bangladesh
dan sebagian besaegara tropis juga telah menggunakanaman ini sebagai obat
tradisional (Hendri, 2006). Penelitian yang dilakukan Assagaf (2015:62)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun asam j&araafindus indica L.) memiliki
pengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol darah pada tikus putih jantan galur
wistar Rattus novergicus). Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak daun asam
memberikan efek dalam menurunkan kadar asam urat darah kelinci (Seru, 2012:31).
Masyarakat tradisional percaya bahwa tanaman asam jaarear{ndus
indica L.), terutama daunnya dapat digunakan sebagai obat anti diabetik.

2.2 Diabetes Mdlitus

Diabetes mellitus adalah kelainan yang ditandai dengan kadar glukosa darah
yang melebihi normalh{perglikemia) dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak
dan protein yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin secara relatif maupun
absolut. Apabila dibiarkan tidak terkendali dapat menyebabkan terjadinya komplikasi
metabolik akut maupun komplikasi vaskuler jangka panjang yaitu mikroangiopati dan
makroangiopati (Rini, 2008)WHO (1999), menyebutkan bahwa kadar glukosa
seseorang dapat diperhitungkan sebagai berikut: normal (Non DM) < 140, mg/dl
Toleransi Glukosa Terganggu (TGT) 140 - < 200 mddiibetes mellitus (DM) >/ =
200 mg/dl (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan RI, 2009:12).

Konsentrasi glukosa darah diatur dalam bdiatas yang sempit. Dalam
keadaan setelah penyerapan makanan, kadar glukosa darah pada manusia dan banyak
mamalia akan berkisar antara 4,5-5,5 mmol/L. Setelah mengkonsumsi makanan yang
mengandung karbohidrat kadar tersebut dapat naik menjadi 6,5- 7,2 mmol/L. Proses
mempertahankan kadar glukosa yang stabil dalam darah merupakan salah satu

mekanisme homeostatis (Guyton and Hall, 2007).
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Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan RI (2009:86), menyatakan
bahwa penyakit asma, jantung dan diabetes terdapat di semua kelompok umur.
Pravalensi jantung dan diabetes meningkat seiring bertambahnya umur (penyakit
degeneratif). Diabetes sebenarnya bukan merupakan penyakit kronis. Diabetes bisa
dicegah dengan penerapan pola hidup yang sehat dan teratur. Majalah Dialife (2012)
menyebutkan bahwa diabetes atau yang lebih terkenal dengan sebutan penyakit
kencing manis merupakan salah satu faktor resiko terbesar dari penyakit gagal ginjal.
Hal ini sangat disayangkan karena sebenarnya diabetes adalah penyakit yang bisa
dikontrol karena hampir 90% berkaitan dengan gaya hidup yang tidak sehat.

Data dan Informasi Kesehatan (2012:10), menyatakan bahwa diabetes
merupakan salah satu kasus penyakit yang banyak dimiliki oleh pasien rawat inap di

Rumah Sakit Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan grafik di bawabh ini:

Mo ulilg'!ld
FPOK ity
e 1,21
Hiserems 124_2 41
Janhng 12 35
Dizoates Melius 11; i
Hariar - = 1,23 7 44
b i) ! 15 T 75 s ] f
O HE = A

Gambar 2.3 Proporsi Kasus Rawat Inap Penyakit Tidak menular Priorit
(Sumber : Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) Tahun 2010-2011

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui bahwa diabetes merupakan
penyakit dengan pasien rawat inap terbanyak ketiga setelah jantung dan hipertensi.
Peningkatan jumlah pasien diabetes mellitus per tahun disebabkan oleh beberapa

faktor, salah satu penyebabnya adalah rendahnya pengetahuan masyarakat akan
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penyebab munculnya penyakit diabetes mellitus. Harus ada informasi berkaitan
dengan penyebab munculnya diabetes mellitus dalam penelitian yang dilakukan.

2.2.1 Penyebab Diabetes Mellitus
Shabella (2013:29) menyatakan bahwa, secara ilmiah penyebab diabetes
adalah kurangnya produksi zat insulin atau kurang sensitifnya jaringan tubuh terhadap
zat insulin. Hal ini akan mengakibatkan kadar glukosa pada makanan tidak dapat
diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh. Akibatnya kadar gula dalam darah akan terus
meningkat. Penyebab diabetes mellitus sebenarnya bisa dari beberapa macam faktor,
sebagai berikut.
a. Genetik / faktor keturunan
Diabetes mellitus cenderung diturunkan atau diwariskan, bukan ditularkan.
Anggota keluarga penderita diabetes mellitus memiliki kemungkinan lebih besar
terserang penyakit ini dibandingkan dengan anggota keluarga yang tidak
menderita diabetes mellitus. Para ahli kesehatan juga menyebutkan diabetes
mellitus merupakan penyakit yang terpaut kromosom seks atau kelamin.
Biasanya kaum laki-laki menjadi penderita sesungguhnya, sedangkan kaum
perempuan sebagai pihak yang membawa gen untuk diwariskan kepada anak-
anaknya.
b. Virus dan bakteri
Virus penyebab diabetes mellitus adalah rubella, mumps, dan human
coxackievirus B4. Melalui mekanisme infeksi sitolitik dalam sel beta, virus ini
mengakibatkan destruksi atau perusakan sel. Bisa juga, virus ini menyerang
melalui reaksi otoimunitas yang menyebabkan hilangnya otoimun dalam sel beta.
Diabetes mellitus akibat bakteri masih belum bisa dideteksi. Namun, para ahli
kesehatan menduga bakteri cukup berperan menyebabkan diabetes mellitus.
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c. Bahan toksik atau beracun
Bahan beracun yang mampu merusak sel beta secara langsung adalah aloksan
pyrinuron ¢odentisida), dan streptozoctin (produk sejenis jamur). Bahan lain
adalah sianida yang berasal dari singkong.
d. Nutrisi
Nutrisi yang berlebihanogernutrition) merupakan faktor resiko pertama yang
diketahui menyebabkan diabetes mellitus. Semakin berat badan berlebih atau
obesitas akibat nutrisi yang berlebihan, semakin besar kemungkinan seseorang
terjangkit diabetes mellitus.
Salah satu mekanisme yang dapat dilakukan untuk mengurangi bertambahnya
pasien penderita penyakit diabetes, adalah adanya pengetahuan serta informasi
mengenai gejala-gejala awal yang timbul pada sebagian besar pasien penderita

diabetes mellitus.

2.2.2 Gejala-gejala Diabetes Mellitus

Gejala awal dari penyakit diabetes mellitus adalah kordrglikemik
akibat rusaknya sel-sel penghasil insulin. Kondiigerglikemik yang kronis akan
memacu timbulnya penyakit diabetes mellitus (Mulyani, 2011:IM&hurut BPOM
(2004:6), mumnya penderita diabetes sering buang air keuly(ria), terutama
pada malam hari, sering lapgolifagia), lemas dan berat badan menurun. Gejala
yang lain adalah: gatal-gatal, kesemutan, luka yang tidak sembuh-sembuh, mata
kabur, impotensi pada pria, pada wanita sering terjadi gatal-gatal pada vulva,
keputihan, dan infeksi saluran kemih.

Dalimarta (1996) menyatakan bahwa, diabetes mellitus seringkali muncul
tanpa gejala. Namun demikian ada beberapa gejala yang harus diwaspadai sebagai
tanda munculnya diabetes mellitus. Gejala umum yang sering dirasakan penderita

diabetes mellitus antara lain:
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a. Polyuria (banyak kencing)
Banyak kencing (64,3%) merupakan gejala yang hampir dialami oleh setiap
pasien diabetes mellitus. Pada keadaan glukosa darah meningkat dan melebihi
ambang ginjal, maka glukosa akan dikeluarkan. Secara kimiawi, glukosa menarik
air dan akan keluar bersama-sama. Makin tinggi kadar glukosa darah, maka
semakin banyak air kemih yang dikeluarkan.

b. Polidips (sering haus)
Hal ini disebabkan pembakaran terlalu banyak dan kehilangan cairan banyak
karengpoliuri, sehingga untuk menimbangi penderita lebih banyak minum.

c. Polifagi (keinginan untuk makan yang meningkat / sering lapar)
Gejala polifagi ini muncul karena tubuh kehilangan sejumlah kalori yang
dikeluarkan bersama air kemih sehingga terjadi penurunan berat badan.
Mengimbangi hal tersebut, penderita diabetes seringkali merasakan lapar yang
luar biasa sehingga banyak makan.

d. Berat badan menurun, lemas, lekas lelah, tenaga kurang
Hal ini disebabkan kehabisan glikogen yang telah dipecah menjadi glukosa,
maka tubuh berusaha untuk mendapatkan dari bagian tubuh yang lain yaitu
lemak dan protein, karena tubuh terus merasakan lapar, maka tubuh selanjutnya
akan memecah cadangan makanan yang ada di tubuh termasuk yang berada di
jaringan otot dan lemak sehingga penderita diabetes mellitus walaupun banyak
makan akan tetap kurus.

Pencegahan terhadap penyakit diabetes mellitus harus segera dilakukan jika
pasien mulai menunjukkan gejala-gejala penyakit diabetes mellitus. Penelitian juga

harus memberikan informasi berkaitan dengan pencegahan diabetes mellitus.

2.2.3Pencegahan Diabetes Mellitus
Pada dasarnya ada empat tingkatan pencegahan penyakit secara umum yang

meliputi: pencegahan tingkat dasérimordial prevention), pencegahan tingkat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

pertama (primar prevention) yang meliputi promosi kesehatan dan pencegahan
khusus, pencegahan tingkat kedgecondary prevention) yang meliputi diagnosa
dini serta pengobatan yang tepat, pencegahan tingkat Ke&digjary prevention)
yang meliputi pencegahan terhadap terjadinya cacat dan rehabilitasi.

Pencegahan tingkat dasar adalah usaha mencegah terjadinya resiko atau
mempertahankan keadaan resiko rendah dalam masyarakat terhadap penyakit secara
umum. Pencegahan ini meliputi usaha memelihara dan mempertahankan kebiasaan
atau perilaku hidup yang sudah ada dalam masyarakat yang dapat mencegah resiko
terhadap penyakit dengan melestarikan perilaku atau kebutuhan hidup sehat yang
dapat mencegah atau mengurangi tingkat resiko terhadap berbagai penyakit secara
umum (Hasnah, 2009:2).

WHO (2000) menyatakan bahwa, kesempatan pencegahan ada pada tiga
tingkat. Pencegahan primer mencakup kegiatan yang ditujukan untuk mencegah agar
diabetes tidak terjadi pada orang atau populasi yang rentan melalui modifikasi faktor-
faktor resiko / determinan lingkungan dan perilaku atau intervensi khusus terhadap
orang yang rentan. Pencegahan sekunder mencakup kegiatan-kegiatan seperti
penafisan, yang ditujukan pada pendeteksinian dini diabetes mellitus serta
penanganan segera dan efektif keadaan tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki
keadaan dan / atau mengehentikan kemajuannya. Pencegahan tersier adalah setiap
langkah yang dilakukan guna mencegah penyulit atau kecacatan yang diakibatkan
oleh diabetes mellitus, yaitu untuk mencegah atau memperlambat dampak negatif
diabetes mellitus pada orang-orang yang telah terjangkit penyakit tersebut.

Salah satu cara untuk mengatasi diabetes mellitus adalah dengan melakukan
suatu terapi yang disebut terapi herbal. Terapi herbal yang dimaksud adalah suatu
proses penyembuhan diabetes mellitus dengan menggunakan ramuan berbagai
tanaman yang berkhasiat obat. Saat ini terapi seperti ini sedang popular di kalangan
masyarakat karena dinilai sebagai pengobatan yang mempunyai efek samping sedikit,

murah dan mudah di dapat. Biasanya, terapi herbal dilakukan sebagai pengobatan
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alternatif. Sebagian masyarakat sengaja melakukannya sebagai tindakan pencegahan
terhadap suatu penyakit (bersifat preventif) (Utami, 2005:29).

Diabetes mellitus juga dapat dicegah dengan cara membiasakan diri untuk
hidup sehat dan teratur. Konsumsi bahan alam sangat diperlukan untuk mencegah dan
menjaga kadar gula darah dalam tubuh agar tetap normal. BPOM (2004:10)
menyatakan bahwa terdapat beberapa bahan alam yang digunakan oleh masyarakat
sebagai antidiabet yang tertera pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Beberapa Tanaman yang digunaka
sebagai obat antidiabetes

Tanaman dan Bagian Tanaman vang Dapat Digunakan Sebagai Antidiabet

Bagian ya
No Nama tanaman diguna a?19
1 Alpukat Biji dan daun
2 Bawang putih Umbi
= Brotowali Batang
4 Buncis Buah dan biji
5 Jagung Rambut jagung
6 Jambu biji Buah dan daun
7 Keji beling Daun
a Kumis kucing Daun
9 Labu parang Buah
10 Lamtoro atau kemlandingan Biji
11 Lidah buaya Daun
12 Mahoni Biji
13 Pare Buah dan biji
14 Salam Daun
15 Sambiloto Herba
16 Sembung Daun
17 | Tapak doro Daun
18 | Daun sendok Daun
19 | Dawet / jamblang Daun

(Sumber : BPOM, 2004: 10).

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa belum diketahui manfaat daun
asam terhadap penyakit diabetes mellitus. Penelitian yang menggunakan hewan coba
untuk pengkondisian hiperglikemik memerlukan senyawa-senyawa khusus yang

digunakan sebagai induksi agar tujuan penelitian tercapai.

2.3 Aloksan sebagai Induks Diabetes Méellitus
Aloksan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduksi diabetes

pada binatang percobaan. Zat kimia sebagai indukthebdtogen) dapat
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menggunakan aloksan, streptozotozin, diaksosida, adrenalin, glukagon, EDTA yang
diberikan secara parenteral. Diabetogen yang lazim digunakan adalah aloksan, karena
zat kimia ini dengan cepat menimbulkan hiperglikmik yang permanen dalam waktu
dua sampai tiga hari. Aloksan (2,4,5,6-tetraoxypirimidin) secara aktif merusak sel
dari pulau langerhans dalam pankreas yang mensekresi hormon insulin (Suharmiati,
2003. Menurut Studiawan (2005:65), aloksan adalah suatu senyawa yang sering
digunakan untuk penelitian diabetes menggunakan hewan coba. Aloksan dapat
menghasilkan radikal hidroksil yang sangat reaktif dan dapat menyebabkan diabetes
pada hewan coba. Efek diabetogenik aloksan ini dapat dicegah dengan senyawa
penangkap radikal hidroksil.

Sebagai diabetogenik, aloksan dapat digunakan secara intravena,
intraperitoneal dan subkutan. Dosis intravena yang digunakan biasanya 65 mg/kg BB
sedangkan interperitoneal dan subkutan adalah 2-3 kalinya (Nugroho, 2006). Selain
penggunaan induksi, pemberian obat anti diabetes sebagai kontrol positif dalam
penelitian juga diperlukan. Informasi yang berkaitan mengenai kontrol positif yang

digunakan di dalam penelitian sangat membantu tercapainya tujuan penelitian.

2.4  Glibenklamid Sebagai Obat Modern Diabetes M éellitus

Glibenklamid adalah salah satu bahan obat antidiabetes golongan sylfonilurea
generasi Il. Obat ini digunakan pada dosis yang sangat kecil dibandingan bahan-
bahan obat antidiabetes lain, yaitu antara 2,5-20 mg sehari (Katzung, 1997).
Glibenklamid mempunyai potensi 200 kali lebih kuat dari tolbutamid, mempunyai
masa paruh sekitar 4 jam. Metabolisme glibenklamid ini terjadi di hepar, pada
pemberian dosis tunggal hanya 25% metabolitnya diekskresikan melalui urin, sisanya
melalui empedu karena semua sulfonylurea di metabolisme di hepar dan di ekskresi
melalui ginjal (Ganiswara, 2007). PERKENI (2006) menyebutkan bahwa terapi
farmakologis dengan obat anti diabetik oral dapat berupa derivat sulfonilurea, derivat

biguanid dan alfa glukosidase inhibit@cérbose). Sulfonilurea seperti tolbutamid,
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tolazamid, glibenklamid, glipizid bekerja dengan merangsang sekresi insulin di
pankreas.

Mekanisme kerja obat golongan sulfonilurea ini yaitu: merangsang pelepasan
insulin dari granul sep pankreas, sehingga hanya efektif bila Fglankreas masih
dapat berproduksi; mengurangi kadar glukosa dalam serum; dan meningkatkan
insulin pada jaringan target dan reseptor (Mycek, 2001). Ganiswara (2007),
menyatakan bahwa rangsangan golongan sulfonilurea padiapsaikreas melalui
interaksinya dengarATP-sensitive K channel pada membran sel-sg} yang
menimbulkan depolarisasi membran dan keadaan ini akan membuka kanal Ca.
Dengan terbukanya kanal Ca, maka ioR"@&an masuk ke sel B, merangsang granul

yang berisi insulin dan akan terjadi sekresi insulin.

2.5 Mencit (Mus musculusL.)

Mencit (Mus musculus L.) termasuk mamalia pengerat (rodensia) yang cepat
berkembang biak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi genetiknya cukup
besar serta sifat anatomisnya dan fisiologisnya terkarakteristik dengan baik. Mencit
yang sering digunakan dalam penelitian di laboratorium merupakan hasil perkawinan
tikus putih inbreed maupun outbreed (Akbar, 2010:6). Berikut merupakan klasifikasi

dari mencit:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Mammalia
Ordo : Rodentia
Family : Muridae

Genus : Mus L.
Species : Musmusculus L.
(ITIS, 2016)
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Mencit (Mus musculus L.) hid up di berbagai daerah mulai dari iklim dingin,
sedang maupun panas dan dapat hidup dalam kandang atau hidup bebas sebagai
hewan liar. Bulu mencit liar berwarna abu-abu dan warna perut sedikit lebih pucat,
mata berwarna hitam dan kulit berpigmen (Malole dan Promono, 1989). Mencit
banyak digunakan sebagai hewan laboratorium (khususnya digunakan dalam
penelitian biologi), karena memiliki keunggulan-keunggulan seperti siklus hidup
relatif pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah
ditangani, serta sifat produksi dan karakteristik reproduksinya mirip hewan lain,

seperti sapi, kambing, domba, dan babi (Alim, 2013).

2.6 Karyallmiah Populer
lImiah populer adalah sarana komunikasi antara ilmu dan masyarakat (orang
awam). Karya ilmiah yang baik bukan berarti menulis hasil penelitian dengan
lengkap. Prinsip utamanya adalah mencari sudut pandang yang unik dan cerdas, serta
menggugah rasa ingin tahu pembaca awam (Sujarwo, 2006:7). Tujuan penulisan buku
ilmiah populer ini adalah agar menarik dan mudah dipahami oleh para pembacanya
(Suherli, 2008). Menurut Lubi (2004:2), beberapa hal yang perlu diperhatikan,
sebelum menulis sebuah karya ilmiah populer yaitu.
a. Tema
Bagi suatu tulisan ilmiah, topik haruslah dibatasi, bagi ruang lingkzgps)
maupun istilah yang dipakainya semakin sempit ruang lingkup permasalahannya,
menjadi semakin mneguntungkan karena akan semaki mudah di dalam
mempertanggung jawabkannya. Pedoman pemilihan tema diantaranya tema
hendaknya sesuai dengan prodesi atau spesialisasi kita masing-masing, tema
hendaknya dipilih dari masalah yang aktual supaya selalu menarik dan memilih
tema dari bahan-bahan yang mudah diperoleh dan dapat dikuasai.
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b. Membuat Garis Besar
Sebelum penulis melakukan tugasnya, hendaknya ia merencanakan segala
sesuatu yang berkenaan dengan karyanya, untuk itu sebelum memulai menulis
baiklah dibuat lebih dulu garis besar karangannya. Garis besar yang dibuat dapat
menolong seorang penulis menyusun pikirannya.

c. Sumber Tulisan
Sumber tulisan dapat diambil dari karya ilmiah akademik yang kaku. Alangkah
lebih baik jika hasil penelitian, paper, skripsi, tesis disebarkan ke masyarakat luas
menggunakan bahasa yang cukup sederhana, singkat dan jelas dalam bentuk
karya ilmiah populer.
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2.7 KerangkaKonsep

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai keanekaragar
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu tanamar
dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah asamTamwar(ndus

indica L.) (Erindyah, 2004:126).

1

[ Daun asam jawa mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid 1
oi

triterpenoid, tanin atau polifenol, antrakuinatau antracena, dan terpen
(Rohyani, 2015:389).

1L

EAlkaloid mempunyai aktivitas fisiologi yang menonjol sehingga digunal

secara luas dalam bidang pengobatan (Harborne, 1987). Tanin dag
menghambat kerusakan sel  pankreas akibat stres oksidatif yang dihasilkan
oleh hiperglikemia kronis (Ridwan, 2012:82).

1l

E Sudjaroen (2005) menyatakan bahwa tanin bertindak sebagai anti ra

bebas dan mengaktifkan enzim antioksiglag meregenerasi sel 3
pankreas. Widyowati, (2008:7) menyatakan bahwa flavonoid bertug
merangsang sekresi insulin dan meregenerasi kerusakan sel beta pa
untuk anti hiperglikemik.

1

Ekstrak etanol daun asam jawatarindusindica L.) memiliki pengaruh}
g

terhadap penurunan kadar kolesterol darah pada tikus putih jantan
wistar (Rattus novergicus) (Assagaf, 2015:62).

1

Kandungan senyawa dalam ekstrak daun asam j'émaa(indusindica}

L.) dapat menurunkan diabetes mellitus merMitgmusculus L.) Jantan
dan layak dijadijak buku ilmiah populer.
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2.8 Hipotesis

a. Ekstrak daun asam jawdégmarindus indica L.) berpengaruh menurunkan
kadar gula darah pada menditus musculus L.) jantan diabetes mellitus

b. Ekstrak daun asam jawagmarindus indica L.) dengan konsentrasi sebesar 4
mg/20 g BB memiliki kemampuan maksimal dalam menurunkan kadar gula
darah pada menciMus musculus L.) jantan diabetes mellitus.

c. Hasil penelitian pengaruh ekstrak daun asam jaleandrindus indica L.)
terhadap kadar gula darah pada mendits musculus L.) jantan diabetes

mellitus layak dijadikan sebagai karya ilmiah populer.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

Uji aktivitas anti diabetes daun asam jawa pada mencit ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif karena hasil penelitian didapatkan berupa angka. Uji ini
menggunakan uji ANOVA untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun asam jawa
terhadap diabetes mellitus. Berdasarkan ada tidaknya perlakuan dan tempat atau
lokasi penelitian, penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratoris
dengan menggunakan ekstrak daun asam jdaaafindus indica L.) dan mencit

(Mus musculus L.) jantan sebagai bahan penelitian.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan daun asam jawiarfarindus indica L.) dilakukan di Kawasan
Hutan Evergreen Taman Nasional Baluran. Proses ekstraksi daun asam jawa
(Tamarindus indica L.) dilakukan di Laboratorium Gedung Biologi FKIP Universitas
Jember. Pemeliharaan mencit, pengkondisian mencit diabetes serta pemberian ekstrak
daun asam jawal@marindusindica L.) dilakukan d laboratorium Biomedik Fakultas
Farmasi Universitas Jember. Penelitian ini akan dilaksanakan di Universitas Jember

selama 1 bulan yaitu MeiJuni 2016.

3.3 ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.3.1 Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak daun atamar{ndus
indica L.) dengan konsentrasi 1 mg/20 g BB; 2 mg/20 g BB dan 4 mg&H). g
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3.3.2 Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah diabetes mellitus meklis (
musculus L.) jantan.
3.3.3 Variabel kontrol

Variabel kontrol adalah menciM{s musculus L.) jantan yang dikondisikan

diabetes mellitus.

3.4 Alat dan Bahan Pendlitian
3.4.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini melipwdutoclave, glucometer,
sendok, timbangan analitik, jarum suntik, jarum sonde, mangkuk aluminium, gelas
ukur, kandang mencit, kertas label, botol vial / erlenmeyer, oven, blender, nampan,
plastik 2 kg, kertas saring, aluminium foil, lemari es, vacum rotary evaporator, gelas
ekstrak, gelas kaca kecil, toples dan saringan bubuk.
3.4.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini melipglaun asam jawa
(Tamarindus indica L.), mencit Mus musculus L.) jantan berumur 56-70 hari dengan
berat 20-30 gram, aloksan, etanol 96%, air, aquades steril, pakan mencit berupa

palet, dan obat diabetes mellitus (gibenkamid).

3.5 Sampel Pendlitian
3.5.1 Cara pengambilan sampel penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah meviag ifhusculus L.)
jantan berumur 56-70 hari dengan berat 20-30 gram. Pengambilan sampel penelitian

dilakukan secara acak (random).
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3.5.2 Jumlah sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 15 ekor mevcis (nusculus L.)
jantan. Terdapat 5 perlakuan dan masing-masing perlakuan dilakukan 3 Kali
pengulangan.
3.5.3 Penentuan sampel penelitian

Sampel penelitian berupa mencMus musculus L.) jantan dikondisikan
diabetes mellitus yang dilakukan dengan induksi aloksan. Mencit yang digunakan
yaitu mencit jantan berumur 56-70 hari dengan berat 20-30 gram. Kriteria inklusinya
adalah mencit bergerak aktif, kondisi sehat dan secara makroskopik tidak terdapat
kelainan serta bisa menerima perlakuan sesuai dengan prosedur penelitian yang
dilakukan. Kriteria eksklusinya adalah mencit sakit dan tidak bisa menerima
perlakuan sesuai dengan prosedur penelitian yang akan dilakukan serta mencit mati

saat berlangsungnya penelitian.

3.6 Definis Operasional Variabel
Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional variabel
penelitian agar tidak menimbulkan makna ganda sebagai berikut.

a. Ekstrak daun asam jawd@gmarindus indica L.) adalah sediaan dalam bentuk
pasta yang diperoleh dari 300 gram serbuk daun asam Jamwar{ndus indica
L.) yang dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Perbandingan yang
digunakan adalah serbuk daun asam : pelarut etanol =1 : 5.

b. Diabetes mellitus yaitu kelainan yang ditandai dengan kadar glukosa darah yang
melebihi normal Kfiperglikemia) yang disebabkan oleh kekurangan hormon
insulin secara relatif maupun absolut.

c. Mencit (Mus musculus L.) merupakan mamalia pengerat yang banyak
dimanfaatkan sebagai hewan coba dalam berbagai macam penelitian di bidang

biologi, kedokteran, industri obat dan pertanian.
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d. Aloksan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduksi diabetes
pada binatang percobaan. Zat kimia ini dengan cepat menimbulkan hiperglikmik
yang permanen dalam waktu dua sampai tiga hari. Aloksan diberikan dengan
dosis 210 mg/kg BB yang dilarutkan dalam larutan NaCl sebanyak 0,1 mL.

e. Pengukuran kadar gula darah dilakukan setiap 7 hari sekali menggunakan alat
ukur kadar gula darah yaitu glucometer. Darah diambil dari ujung ekor mencit
yang dilukai. Strip glucometer ditempelkan pada luka, angka yang ditunjukkan
oleh glucometer dicatat sebagai data pengukuran kadar glukosa darah. Mencit
dinyatakan diabetes mellitus jika kadar gula darah mencit diatas 200 mg/dL.

f. Glibenklamid merupakan salah satu bahan obat antidiabetes golongan
sylfonilurea. Mekanisme kerja obat golongan sulfonilurea ini yaitu merangsang
pelepasan insulin dari granul sel B pankreas. Konsentrasi Glibenklamid yang
diberikan adalah sebesar 0,013 mg/20 g BB.

3.7 Desain Pendlitian

Hewan coba dihitung berat badannya terlebih dahulu sebagai berat badan
awal. Aklimasi atau adaptasi hewan coba dengan lingkungan baru dilakukan selama 7
hari. Pengukuran kadar gula untuk pertama kalinya dilakukan setelah masa aklimasi
selesai dan di hitung sebagai kadar gula darah normal. Hewan coba dipuasakan sehari
sebelum dilakukan induksi aloksan untuk meningkatkan kadar gula darahnya. Induksi
aloksan yang diberikan sebesar 210 mg/kg BB dengan dilarutkan ke dalam NacCl
sebanyak 0,1 mL dan diinjeksikan secara interperitonial. Dua-tiga hari pasca induksi,
kadar gula darah hewan coba kembali dihitung menggunakan glukometer. Jika kadar
gula darah >200 mg / dL, maka hewan coba dinyatakan menderita diabetes.

Pemberian serial ekstraksi, kontrol positif dan kontrol negatif dilakukan pada
minggu pertama, kemudian dilakukan pengukuran kadar gula darah. Sebelum
dilakukan pengukuran, hewan coba terlebih dahulu dipuasakan. Apabila kadar gula

darah belum menunjukkan perubahan pada minggu pertama, maka penelitian
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dilanjutkan hingga minggu kedua. Rancangan penelitian ini terbagi atas kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan. Rancangan penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1
berikut:

Eo —Go

Pe— G
Po—+A—>D—>—*> P G
— P G

P: *G;

Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelit

Keterangan:

Po : Populasi mencit jantan berumur 56-70 hari dengan berat 80-30
A : Induksi aloksan mencit sebesar 210 mg / kg berat badan

D : Mencit diabetes dengan kadar gula darah >200 mg / dL

P : Perlakuan pada mencit

Po : Kontrol negatif dengan pemberian CMCNa 1%

P : Kontrol positif dengan pemberian glibenklamid 0,013/20 g BB
Pa) : Pemberian ekstrak daun asam sebesar 1 md@B50 g

Pw) : Pemberian ekstrak daun asam sebesar 2 md@2# ¢

Pw2) : Pemberian ekstrak daun asam sebesar 4 md@B0 g

G : Mencit dalam perlakuan

Faktor perlakuan dalam penelitian yaitu kontrol yang digunakan, meliputi
pemberian esktrak daun asam dengan konsentrasi 1 mg/20 g BB; 2 mg/20 g BB dan 4
mg/20 gBB. Pemberian obat diabetes mellitus (glibenklamid) sebagai kontrol positif.
Pemberian CMCNa 1% dilakukan sebagai kontrol negatif. Perlakuan (P) yang
digunakan sebanyak 5 perlakuan dengan masing-masing perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali. Volume ekstrak yang di injeksikan adalah sebesar 1%
dari BB hewan coba, misalnya pemberian ekstrak untuk hewan coba 30 g, maka
suspensi ekstrak yang diberikan yaitu sebesar 0,3 mL.
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3.8 Prosedur Penelitian
3.8.1 Persiapan Alat

Semua alat yang akan digunakan dalam penelitian ini disterilkan terlebih
dahulu. Sendok, timbangan analitik, jarum suntik, mangkuk aluminium, gelas ukur,
kandang mencit, kertas label, botol vial / erlenmeyer dan lain sebagainya disterilkan
di dalam autoclave untuk mencegah kontaminasi mikrobia. Alat tersebut diletakkan
diatas angsang. Lama sterilisasi adalah 15 menit pada suf@. ¥2itoclave sudah
diatur pada tekanan atmosfer 15 Ib/th@Waluyo dan Wahyuni, 2014:18).

3.8.2 Pembuatan Eksrak Daun Asam Jawangarindusindica L.)

Daun asam jawara@marindus indica L.) diambil dari Hutan Evergreen Taman
Nasional Baluran. Daun asam di keringkan selama 1 atau 2 minggu lalu di oven pada
suhu 56C selama 2-3 jam hingga beratnya konstan. Daun asam dihaluskan dengan
menggunakan blender kering hingga menjadi serbuk. Sebuk disaring hingga
menghasilkan bubuk halus dan menjadi bahan yang diekstrak. Serbuk dilarutkan
dalam pelarut etanol dengan perbandingan 1:5. Motode ekstraksi yang digunakan
adalah metode maserasi. Pembuatan ekstrak daun asam terdiri dari beberapa tahap,
yaitu:

a. Mengambil 300 gram serbuk daun asam kemudian dimasukkan ke dalam toples
kaca dan ditambahkan 1,5 L etanol 96% ke dalamnya sebagai pelarut. Setelah itu
diaduk menggunakan spatula hingga homogen dam ditutup rapat untuk
melakukan maserasi selama 3 hari (72 jam) dan melakukan pengadukan
sebanyak 2 kali dalam sehari.

b. Hasil maserasi disaring menggunaan corong yang dialasi dengan kertas saring.

c. Hasil saringan tersebut diuapkan dengan rotary evaporator pada $Ghunfigk
memisahkan etanol dengan ekstrak daun asam sampai mengental sehingga

dihasilkan ekstrak daun asam berupa pasta.
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d. Ekstrak yang telah dihasilkan ditempatkan dalam gelas ekstrak dan ditutup

dengan aluminium foil kemudian disimpan di lemari es.

3.8.3 Pemeliharaan Mencit

Mencit dipelihara di dalam kandang yang beralas sekam. Kandang
ditempatkan di dalam ruangan yang memiliki ventilasi dan mendapatkan cahaya
matahari secara tak langsung. Setiap seminggu sekali kandang dibersihkan dengan
cara mengganti sekam. Sebelum perlakuan, mencit di aklimasi selama seminggu.
Pemberian makan dan minum dilakukan setiap hari. Pakan yang diberikan berupa
pallet.

Sebelum perlakuan, lebih dulu dilakukan penimbangan berat badan mencit
dan diamati kesehatannya secara fisik (gerakannya, berat badan, makan, dan minum).
Mencit dipilih dan dipisahkan secara random dalam keadaan baik, disiapkan untuk
beradaptasi salama seminggu sebelum dilakukan penelitian. Jika ada mencit yang
sakit pada saat adaptasi ini, maka diganti dengan mencit baru dengan kriteria yang

sama dan diambil secara acak.

3.8.4 Pengkondisian Mencit Diabetes

Mencit jantan diabetes didapatkan dengan cara menginduksikan aloksan
secara interperitonial sampai mencit menderita keatigaenglikemia yaitu kadar
gula darah >200 mg/dL. Sebelum diinduksi dengan aloksan, maka mencit harus
dihitung berat badannya untuk menghitung dosis aloksan dan dipuasakan selama
semalam. Dosis aloksan yang digunakan adalah 210 rB@kdua-tiga hari pasca
injeksi, gula darah mencit dihitung dengan menggunakan glucometer dan bila kadar
gula darah mencit diatas 200 mg/dL, maka mencit dinyatakan menderita diabetes
(Uray, 2009). Volume aloksan yang di injeksikan adalah sebesar 1% dari BB hewan
coba, misalnya pemberian aloksan untuk hewan coba 30 g, maka suspensi aloksan

yang diberikan yaitu sebesar 0,3 mL.
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Setelah semua hewan uji telah mengalami diabetes, kemudian dibagi menjadi
5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 3 mencit. Adapun pembagian dan

perlakuan masing-masing kelompok sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kelompok perlakuan hewan cok

Perlakuan Keterangan Jumlah Sampel
Kontrol (+) Pemberian obat glibenklamid 0,013/288 3 ekor hewan coba
Kontrol (-) Pemberian CMCNa 1% 3 ekor hewan coba

Kelompok 1  Pemberian ekstrak daun asam 1 mg/BBg 3 ekor hewan coba
Kelompok 2  Pemberian ekstrak daun asam 2 mg/BBg 3 ekor hewan coba
Kelompok 3  Pemberian ekstrak daun asam 4 mg/20 g 3 ekor hewan coba

3.8.5 Penentuan Dosis Ekstrak

Menurut Laurence dan Bachrach dalam Anggara (2009), konversi dosis dari
manusia ke mencitMus musculus L.) sebesar 0,0026 gram. Masyarakat tradisional
secara empiris menggunakan daun asam sebanyak 10 g untuk pengobatan. Perkiraan
hasil 10 g daun asam kering menjadi ekstrak kental adalah 0,77 g ekstrak. Hal
tersebut berdasarkan perhitungan daun asam segar dan hasil esktraknya. 300 g daun
asam segar menghasilkan eksrak sebanyak 23,16 g. Sehingga 1 g daun asam segar
menghasilkan ekstrak sebesar 0,77 g (Assagaf, 2015:60).

Takaran konversi dosis untuk manusia dengan berat badan (BB) 70 kg pada
mencit dengan berat badan 20 g adalah 0,0026. Dosis mencit 20 g dengan berat
manusia 70 mg yaitu 0,0026 x 0,77 g = 0,002002 g = 2,002 mg/20g BB atau 2 mg/20
g BB. Volume ekstrak yang di injeksikan adalah sebesar 1% dari BB hewan coba,
misalnya pemberian ekstrak untuk hewan coba 30 g, maka suspensi ekstrak yang

diberikan yaitu sebesar 0,3 mL.

Dosis | =0,5x 2 mg/20 g BB
=1 mg/20 g BB

Dosis I =1x2mg/20 g BB
=2 mg/20 g BB

Dosis Il =2x2mg/20 g BB

=4 mg/20 g BB
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3.8.6 Pembuatan Larutan Aloksan 2%

Aloksan monohidran sebanyak 105 mg dilarutkan dalam larutan fisiologis
NaCl 0,9% sampai volume 5 ml. Larutan aloksan diinjeksi pada mencit secara

interperitonial dengan dosis 210 mg/kgBB.

3.8.7 Pembuatan Suspensi Glibenklamid

Dosis glibenklamid yang digunakan untuk orang dewasa adalah 5 mg/hari.
Konversi dosis manusia dengan berat badan 70 kg pada mencit dengan berat badan 20
g adalah 0,0026 (Ngatidjan dalam Octarini, 2010). Perhitungan dosis untuk mencit 20
gram adalah 5 x 0,0026; sehingga tiap mencit mendapatkan glibenklamid sebanyak
0,013 mg/hari. Volume glibenklamid yang di injeksikan adalah sebesar 1% dari BB
hewan coba, misalnya pemberian glibenklamid untuk hewan coba 30 g, maka
suspensi glibenklamid yang diberikan yaitu sebesar 0,3 mL.

3.8.8 Pengukuran Kadar Glukosa Darah

Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan
dengan menggunakan glucometer. Glucometer strip disiapkan untuk pengukuran.
Pengambilan sampel darah dilakukan dengan mengambil darah dari ekor yang dilukai
kemudian ditempelkan pada strip glukotest. Hasil perhitungan kadar glukosa darah

yang terbaca pada glucometer dicatat sebagai data kadar gula darah.

3.8.9 Pengujian Akhir

Hewan coba mencit yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 ekor.
Mencit dibagi menjadi 5 kelompok. Masing-masing kelompok dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali. Perlakuan yang terdapat dalam penelitian ini adalah 5
perlakuan yaitu.

a. Kontrol negatif : Pemberian CMCNa 1%

b. Kontrol positif  : Glibenklamid 0,013 mg/208B
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c. Palakuan 1 : Ekstrak daun asam 1 mg/2BRy
d. Perlakuan 2 : Ekstrak daun asam 2 mg/BBg
e. Perlakuan 3 : Ekstrak daun asam 4 mg/BBg

3.9 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan menggunakan uji
ANOVA (Analysis of Variance) untuk mengetahui adakah pengaruh ekstrak daun
asam jawa berbagai serial konsentrasi terhadap kadar gula darah hewan coba yang
dikondisikan diabetes mellituslika data yang dihasilkan memperoleh pengaruh
signifikan (p < 0,05) maka dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraf kepercayaan
95%. Uji Duncan ini dilakukan untuk mengetahui dan membandingkan perbedaan
penurunan kadar gula darah yang diperoleh daritiggpperlakuan atau untuk
mengetahui kelompok mana saja yang mempunyai perbedaan bermakna.

Rumus rerata presentase penurunan kadar gula darah:

(kadar glukosa darah hari ke — 15) — (kadar glukosa darah hari ke — 1)
\ (kadar glukosa darah harike — 1

x 100 o4

3.10 Penyusunan Buku Ilmiah Populer

Selain dipublikasikan dalam bentuk skripsi, hasil penelitian ini juga
dipublikasikan terbatas dalam bentuk buku ilmiah populer. Hasil penelitian pengaruh
ekstrak daun asam jaw@amarindus indica L.) terhadap kadar gula darah mencit
(Mus musculus L.) diabetes mellitus dapat disusun menjadi sebuah buku bacaan
dengan judul “Khasiat Daun Asam untuk Diabetes”. Kemudian dilanjutkan dengan
pemilihan materi, penentuan buku ilmiah populer dalam bentuk buku bacaan serta
desain yang digunakan. Tahap penyusunan buku ilmiah populer adalah.
1. Sampul buku
2. Halaman persembahan

3. Kata pengantar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

Daftar isi

Bagian 1. Pendahuluan

Bagian 2. Apa itu Diabetes?

Bagian 3. Khasiat Daun Asam sebagai Antidiabetes

Bagian 4. Hasil Penelitian Daun Asam sebagai Penurun Diabetes

© 0o N o 0 b

Daftar pustaka
10. Glosarium
11.Indeks
12.Biografi penulis

3.11 Uji Kelayakan Buku

Uji validitas buku dilakukan setelah terbentuk buku ilmiah populer. Uiji
validitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil penelitian pengaruh
esktrak daun asam jawa terhadap kadar gula darah mencit diabetes mellitus dapat
dimanfaatkan sebagai bacaan pengetahuan. Uji validitas ini dilakukan dengan 3
penilaian validator, yaitu 1 dosen ahli materi, 1 dosen ahli media dan 1 masyarakat

umum.

3.12 Teknik AnalisisBuku IImiah Populer

Analisis data berupa data kuantitatif yang merupakan data hasil perkalian
antara skor dan bobot yang terdapat pada setiap aspek, sebagian kecil bersifat
deskriptif yaitu berupa saran dan komentar tentang kelemahan dan keunggulan buku.
Analisis data yang dipakai dalam buku ilmiah populer ini menurut (Sujarwo, 2006)
merupakan data kuantitatif dengan menggunakan 4 tingkatan penilaian, tertera pada
Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Nilai untuk Tiap Kategori

Kategori Rentang Skor
Kurang 1
Cukup 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Presentase capaian dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Skor yvang didapat
P= x 100
Skor maksimal

Tahap selanjutnya yaitu data persentase penilaian yang telah diperoleh
dirubah menjadi data kuantitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria validasi

seperti pada Tabel 3.3. berikut ini.

Tabel 3.3. Kriteria Validasi Buku limiah Populer

No Nilai Kualifikas Keputusan

1  81%-100% Sangatlayak Produk baru siap dimanfaatkan di lapanc

sebenarnya

2 61%-80% Layak Produk dapat dilanjutkan dengan menambah
sesuatu yang kurang, melakukan pertimban
tertentu, penambahan yang dilakukan tidak ter
besar dan mendasar

3 41%-60% Kurang Layak Merevisi dengan meneliti kembali secara seksama
mencari  kelemahan-kelemahan  produk un

disempurnakan

4 20%-40%  Tidak Layak Merevisi secara besar-besaran dan mendasar te

isi produk

(Sujarwo, 2006)
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3.13 Alur Pendlitian

Draun azarm jawa (Tawarindus indica L) 3,2 Aencit jantan umar 56-70 hard. Berat
k= 20-30 gr
Dikering anzinkan, di l Pengulmran EB
awen zokm 5070 -
Drann szam jawa kering 600 kz Eerat badan mencit homogen
l Dihahusian l
Sarvuk halus daun azam 300 zr Adaptazi mencit selarna 7 harl
Maszerasi 3524 jam Peppokuran EGD
deppan etanol 26%, mensEanakan
perbandingzn 1:3, di Elukameter sirips
filasi
Filirat Eadar gnla darah nonmal
Diuzpkan dengan rotary l ks aloksan 70
evaporator sghn 30°C mg'kg EE

Elztrak etanol daon azam (pasta)

Drua-tiza hari pasca induksi kondist
mencit kadar zula darah tingei (diatas

penimbanszan

l Dilakukan

200 mg/dL)

Sarizl konzenirasi eksirak daun azarm
1mg20 zBE; I mg20 2z BE dan 4 mz220 £ BE.

|—|-

Mencit Drizbetas *
Uji Akhir
Eesimpulan — Analizis Diata

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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5.1

a.

W

BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Pemberian ekstrak daun asam jgWamarindusindica L.) dengan konsentrasi 1
mg/20 g BB, 2 mg/20 g BB dan 4 mg/20 g BB berpengaruh menurunkan kadar
gula darah pada menc{Mus musculus L.) jantan diabetes mellitus secara
signifikan dengan kontrol negatif.
Konsentrasi ekstrak 2 mg/20 g BB2(Anemiliki kemampuan optimal dalam
menurunkan kadar gula darah dan memiliki kemampuan yang hampir sama
dengan kontrol positif (glibenklamid 0,013 mg/20 g BB) dalam menurunkan
kadar gula darah.
Buku ilmiah populer tentang pengaruh ekstrak daun asam (&awaarindus
indica L.) terhadap kadar gula darah pada mefiitis musculus L.) jantan
diabetes mellitus sangat layak dijadikan buku bacaan masyarakat dengan nilai

rerata hasil validasi sebesar 84,77%.

Saran

Adapun beberapa saran terkait dengan penelitian ini yaitu.
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa daun asam
jawa yang memiliki potensi paling besar sebagai antidiabetes.
Perlu dilakukan uji KLT (Kromatografi Lapis Tipis) untuk mengetahui senyawa
yang terkandung dalam ekstrak daun asam jawa.
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut menggunakan hewan coba(Rktiss
novergicus L.) dengan menggunakan ekstrak daun asam j@aearindus

indica L.) dalam menurunkan kadar gula darah.
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MATRIKS PENELITIAN

Judul Latar belakang Rumusan Variabel Indikator Sumber data Metode
masalah penelitian
Pengaruh Ekstral () Asam Jawa a. Bagaimana | a.Variabel bebas|. Serial konsentrag a.Sumber data aDaun asam jawa d
Daun Asam Jawg (Tamarindusindica pengaruh dalam penelitian ekstrak daun primer : hasil ekstrak
(Tamarindus L.) merupakan ekstrak daun ini adalah asam jawa observasi menggunakan
Indical.) salah satu tanamal asam jawa ekstrak daun (Tamarindus laboratorium pelarut etanol,
Terhadap Kadar| obat yang telah (Tamarindus asam indicaL.) yang terkait kemudian
Gula Darah teruji secara klinis indical.) (Tamarindus digunakan pengaruh ekstrak pasta
Mencit (Mus dapat terhadap kadar indicalL.) dalam ekstrak daun diencerkan
Musculus) Jantan| menyembuhkan gula darah pada dengan penelitian asam jawa menjadi serial
Diabetes Mellitus| atau mencegah mencit (Mus konsentrasi 50 ). Kadar gula daral terhadap konsentrasi yang
dan Manfaatnya| berbagai macam muscul us) mg ekstrak; 100 mencit Mus berbagai diinginkan
sebagai Buku penyakit jantan diabetes  mg ekstrak dan muscul us) macam dalam penelitian
lImiah Populer (-) Beberapa mellitus? 200 mg ekstrak, jantan penyakit; b. Mencit jantan
khasiat tanaman | b. Berapakah | b.Variabel terikat kandungan berumur 56-70
asam jawa telah konsentrasi dalam penelitian fitokimia hari dengan berg
dilaporkan antara maksimal ini adalah kadar tumbuhan asan 20-30 gr di
lain getah daun ekstrak daun gula darah jawa; dan adaptasikan
digunakan untuk asam jawa (diabetes pemanfaatan dengan
diuretik, daun (Tamarindus melitus) mencit asam jawa lingkungan baru,
memiliki khasiat indicalL.) dalam| (Mus musculus) dalam bidang Kadar gula daral
kholagogik, menurunkan jantan kesehatan di hitung sebagal
laksatif, yang kadar gula daral b. Sumber datg n=0. Induksi
bersama buahnya pada mencit | c. Variabel kontrol sekunder : kadar gula daral
berguna untuk (Mus musculus) adalah mencit berbagai dengan aloksan
kongesti hati, jantan diabetes|  (Mus musculus) literatur dengan dosisi
hemorrhoid dan mellitus? jantan yang mengenai 210 mg/kg BB.
konstipasi c. Bagaimana hasi dikondisikan tumbuhan asan Setelah kadar
(-) Berdasarkan kelayakan diabetes melitug jawa dan kadar,  gula naik (lebih
hasil uji Fitokimia, penelitian gula darah dari 200
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daun Asam Jawa
mengandung
senyawa flavonoid
alkaloid, steroid
atau triterpenoid,
tanin atau polifenol
antrakuinon atau
antracena, dan
terpenoid
(-) Tannin dapat
memperbaiki stress
oksidatif patologik
pada situasi
diabetik, tannin
juga bertindak
sebagai anti radika|
bebas dan
mengaktifkan
enzim antioksidan
yang meregeneras
sel B pankreas.
Sehingga peneliti
mengindikasikan
daun asam jawa
dapat digunakan
sebagai obat

antidiabetes.

ekstrak daun
asam jawa
(Tamarindus
indicalL.)
terhadap kadar
gula darah
mencit (Mus
muscul us)
jantan diabetes
mellitus
dijadikan
sebagai buku
ilmiah populer?

(diabetes
melitus)

mm/dL),
pemberian
ekstrak daun
asam diberikan
dan dilakukan
analisis
pengaruh.
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Lampiran B. Hasl Pendlitian

Jumlah Kadar Glukosa Darah

Kelom . Setelah Rata-

pok | Ulang | Sebelum | .. | Pemberian) o . | Perlakuan| Rata- | Selisih rata

Perlak| an perlakuan o Aloksan rata hari ke-7 ¥ ta (Hi-Ho | selisih Persentase Rerata

uan (?gg/ndéll)l) (mg/di) ( n(g%l) (mg/dl) (H1) (ma/d) | (mardl) | (HieHe) | PeNUrunan | Persentase

(mg/dl) (mg/dl)

1 129 366 464 98 -26,77595628

K- 2 137 139,67 300 380,33 483 479,33 183 99 -61 -30,38145911
3 153 475 491 16 -3,368421053
1 182 502 382 -120 23,90438247

K+ 2 197 178,67 413 434,67 310 299,67 -103 -135 24,93946731| 31,87682739
3 157 389 207 -182 46,78663239
1 153 579 548 -31 5,354058722

P1 2 182 169 586 505,33 565 425 -21 -80,33 | 3,583617747| 20,92794344
3 172 351 162 -189 53,84615385
1 186 586 463 -123 20,98976109

P2 2 182 165,67 530 438,67 217 264 -313 -174,67 | 59,05660377| 41,34878829
3 129 200 112 -88 44
1 129 405 331 -74 18,27160494

P3 2 182 110,79 664 518 458 400,67 -206 -117,33 | 31,02409639( 21,38035405
3 153 485 413 =72 14,84536082

T9
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Jumlah Kadar Glukosa Darah

Kelom . Setelah Rata-
pok | Ulang Selb(ilum Rata- P,§|ml? enan|  Rata- Perlakuan | Rata- | Selisih | rata Persentase pgggar;[;se
Perlak | an | Peraxtan . ., 2 | rata | harike-15 | rata | (HiHo | selisih | Penurunan (%] pe o g
uan (normal) - v/ (Ho) (mg/dl) (Ha) (mg/dl) | (mg/di)) | (Hi-Ho)
(mg/dl) (mg/dl) (mg/di) (mg/di)
1 129 366 472 106 -28,96174863
K- 2 137 139,67 300 380,33 506 498,33 206 118 -68,66666667| -32,03834388
3 153 475 517 42 1,513383665
1 182 502 251 251 50
K+ 2 197 178,67 413 434,67 201 200,67 212 234 51,33171913| 54,25710261
3 157 389 150 239 61,43958869
1 153 579 500 79 13,64421416
P1 2 182 169 586 505,33 489 379,33 97 126 16,55290102( 29,24899091
3 172 351 149 202 57,54985755
1 186 586 352 234 39,93174061
P2 2 182 165,67 530 438,67 153 203,67 377 235 71,13207547| 52,6879387
3 129 200 106 94 47
1 129 405 258 147 36,2962963
P3 2 182 110,79 664 518 375 337,67 289 180,33 | 43,52409639| 33,82329241
3 153 485 380 105 21,64948454
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Lampiran C. Data Randeman Ekstrak Daun Asam Jawa (Tamarindus indica
L.)
Bobot serbuk simplisia 300 mg
Volume pelarut etanol 96% yang digunakan 1500 m|
Ektrak yang diperoleh usai diuapkan dengan royari evaporator 23,16 g
Randeman yang diperoleh, yaitu:
Berat ekstrak x 100% = 23,16 x 100% = 7,72%

Berat serbuk awal 300

Lampiran D. Penentuan Dosis Ekstrak
Menurut Laurence dan Bachrach dalam Anggara (2009), konversi dosis

dari manusia ke mencitMus musculus L.) sebesar 0,0026 gram. Masyarakat
tradisional secara empiris menggunakan daun asam sebanyak 10 gram untuk
pengobatan. Perkiraan hasil 10 gram daun asam kering menjadi ekstrak kental
adalah 0,77 gram ekstrak. Takaran konversi dosis untuk manusia dengan berat
badan (BB) 70 kg pada mencit dengan berat badan 20 g adalah 0,0026. Dosis
mencit 20 g dengan berat manusia 70 mg yaitu 0,0026 x 0,77 g = 0,002002 g =
2,002 mg/20g BB atau 2 mg/20 g BB.

Dosis | =0,5x 2 mg/20 g BB
=1 mg/20 g BB

Dosis I =1x2mg/20 g BB
=2 mg/20 g BB

Dosis I =2x2mg/20 g BB
=4 mg/20 g BB

Lampiran E. Konversi Dosis Perlakuan untuk Konsumsi Manusia
Berat basah daun asam = 3,2 kg atau 3.200 gram atau 3.200.000 mg
Berat serbuk daun asam = 300 gram atau 300.000 gram
Berat ekstrak daun asam = 23,16 gram atau 23.160 mg
1. P.=50 mg/kg BB atau 1 mg/20 g BB
Berat basah total = Berat basah P

Berat ekstrak total Berat ekstrak P
3.200.000 = Berat basah P
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23.160 ing

Berat basah{ 138,17 mg/20 g BB

Konversi P1 ke manusia

Berat basah konsumsi manusia (mg) = Berat konsumsi mencit x 387,9
= 138,17 x 387,9
=53.596,14 mg / 70 kg BB
=53,60g/70 kg BB

. P>=100 mg/kg BB atau 2 mg/20 g BB

Berat basah total = Berat basagh P
Berat ekstrak total Berat ekstrak P
3.200.000 = Berat basah P
23.160 2 mg

Berat basah# 276,34 mg/20 g BB

Konvers P2 ke manusia

Berat basah konsumsi manusia (mg) = Berat konsumsi mencit x 387,9
= 276,34 x 387,9
=107.192,29 mg / 70 kg BB
=107,192 g/ 70 kg BB

. P3 =200 mg/kg BB atau 4 mg/20 g BB

Berat basah total = Berat basah P
Berat ekstrak total Berat ekstrak P
3.200.000 = Berat basah P
23.160 ing

Berat basah4= 552,68 mg/20 g BB

Konvers Ps ke manusia

Berat basah konsumsi manusia (mg) = Berat konsumsi mencit x 387,9
=552,68 x 387,9
=214.834,57 mg/ 70 kg BB
=214,835 g/ 70 kg BB
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Lampiran F. Dosis dan Volume Suspens Uji yang Diberikan pada Hewan Coba
1. Penentuan Dosis Kelompok Kontrol Positif
Konversi doss manusia dengan berat 70 kg pada mencit 20 g
adalah 0,0026 (Ngatidjan dalam Octarini, 2010). Dosis glibenklamid yang
diberikan untuk orang dewasa adalah 5 mg/hari. Sehingga dosis
glibenklamid yang diberikan untuk mencit 20 g adalah 5 x 0,0026,
sehingga dosis yang digunakan sebesar 0,013 mg/hari.
2. Penentuan Dosis Aloksan
Dosis aloksan adalah 210 mg/kg BB. Perhitungan volume
pemberian larutan aloksan monohidrrat berdasarkan perhitungan sebagai
berikut.
e Dosis aloksan adalah 210 mg/kg BB
e Larutan aloksan monohidrat yaitu 210 mg/10 ml
Misalnya untuk mencit dengan berat tubuh 20 gram maka
perhitungan volume pemberian larutan aloksan sesuai dengan dosis adalah:
20g x210 mg = 4,2 mg

1000 g
Rumus :
1 gra =0,01 ml
20 g berat mencit = 0,2 ml larutan
Presentase (%) Konsentras Sediaan =4,2 mg x 100%
~02ml
= 84%

Setiap 1 gram berat badan mencit disuntikkan 0,01 ml, mencit
dengan BB 20 gr memerlukan 0,2 ml larutan, sehingga pemberian aloksan
adalah 4,2 mg dalam larutan fisiologis NaCl 0,9% sampai volumenya 0,2

mil.
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Lampiran G. Tabel Konversi Dosis menurut Laurence dan Bachrach
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Mencit | Tikus | Marmot | Kelinci | Kucing | Kera | Anjing | Manusia
20gr | 200gr | 400gr | 1.5kg | 2kg | 4kg | 12kg | 70kg
Mengcit 1.0 7.0 1225 278 297 | 641 | 1242 | 3879
20 gr
Tikus | 0.14 1.0 1.74 39 42 92 | 178 56.0
200 gr
Marmot | 0.08 | 057 1.0 2.25 24 52 | 102 315
400 gr
Kelinci | 0.04 | 025 0.44 1.0 108 | 24 45 142
1.5kg
Kucing | 003 | 023 0.41 0.92 1.0 22 4.1 13.0
2 kg
Kera | 0.016 | 0.11 0.19 0.42 045 | 1.0 19 6.1
4 kg
Anjing | 0.008 | 0.06 0.1 0.22 024 (052 | 10 3.1
12 kg
Manusi | 0.0026 | 0.018 | 0.031 0.07 | 0076 | 0.16 | 0.32 1.0
a70kg

(Sumber: Assagaf, 2015:87)
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Lampiran H. Hasil Analisis Data
Tabd normalitas hari ke-21

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

penurunan kadar
gula darah

N 15
Normal Parameters®:® Mean 81.6667
Std. Deviation 123.20173

Most Extreme Differences Absolute 135
Positive .102

Negative -.135

Kolmogorov-Smirnov Z .524
Asymp. Sig. (2-tailed) .946

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Normalitas hari ke-28

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar gula darah
N 15
Normal Parameters®:® Mean 131.47
Std. Deviation 155.742
Most Extreme Differences Absolute .168
Positive .089
Negative -.168
Kolmogorov-Smirnov Z .651
Asymp. Sig. (2-tailed) .790]

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Homogenitas Dan Uji One Way Anova

Uji homogenitas hari ke-21

Test of Homogeneity of Variances

penurunan kadar gula darah

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

1.236

10

.356

Uji homogenitas hari ke-28

Test of Homogeneity of Variances

kadar gula darah

68

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.267 4 10 .345
Anova hari ke-21
ANOVA
penurunan kadar gula darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 136223.333 4 34055.833 4.465 .025
Within Groups 76278.000 10 7627.800
Total 212501.333 14
Anova hari ke-28
ANOVA
kadar gula darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 257651.067 4 64412.767 7.862 .004
Within Groups 81928.667 10 8192.867
Total 339579.733 14



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Uji Duncan

Penurunan kadar gula darah hari ke-21

penurunan kadar gula darah

Duncan?

perlaku Subset for alpha = 0.05
an N 1 2

K- 3 -99.0000

P1 3 80.3333
P3 3 117.3333
K+ 3 135.0000}
P2 3 174.6667
Sig. 1.000 .245

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Penurunan kadar gula darah hari ke-28

kadar gula darah

Duncan?

perlaku Subset for alpha = 0.05
an N 1 4

A 3| -118.00

i 3 126.00|
P3 3 180.33
K 3 234.00
P2 3 235.00
Sig 1.000 199

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran |. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Daun Asam Jawa

Gambar 2. Daun Asam Jawa yang dikeringkan
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Gambar 3. Serbuk Halus Daun Asam

Gambar 4. Kandang Mencit
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Gambar 6. Ekstrak Etanol Daun Asam
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Gambar 7. Alat Ukur Glukomet&asy Touch

Gambar 8. Pemberian Serian Ekstrak Melalui Oral
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Lampiran J. Surat 1zin Penelitian (Fakultas Farmas)
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UNIVERSITAS JEMBER
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Lampian -
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Lampiran K. Surat Rekomendasi Validasi Buku

KEMENTERIAN RISET, TERNOLOGE DAN PENDIDIKAN TINGOI
UNIVERSITAS JEMBEK
P FAKULTAS KEGURUAN DAN MU PENDIDIKAN
Kallmastan Nemar 37 Kempus e 'Digafoto Jonber AKE2T Telepow 4511
I3U73F Fakn; 0031296008 Lwman: won b imelac il

Yang bertanda tangan di bewak ini saya seluku Dosen Fembunbing skripal molusbowi

Nama : Amindya Meimssr Wisundm|

NiM 120210103063

Program Suudi Pendidikan Biclog

Judul Skrips . = Pengaruh Ekstrak Daun Asam Jawn st indles L)

terhadap Kodar Gula Dauh Mencil (v misenisy L) Juntin
Diabetes Mellites dan Pemunlugtarmgs sehayal Huku  Himdoh

‘ Populer

Selonjutnys unfuk melengkapi instrumen dalum penelitian terschat diperfukon velidator untuk
memvalidasi instrumen-istrumen terscbet, karera Ity sayn inerckomendmilkm bapikiiba
agar kimnya berkenan schagai validatos,

No Noma Validator -  Bidang/Abll
i Tqbal A, 5.Pd., ML :;uml‘l:;l Meia Paxiuk {Haka Himlah
g Vendi Fxo Susilo, S.Pd. MSi. Jmn:; Matert Produk (Buku [nsih

Desnikian ates bantuan dan kerjnsama veng baik bapek/idu disempaikon erimnkosih,

Jember, 26 2016

Keterangan;
Dibus rangkap 3 : mesing-masing untuk Kombi, Dosen Permbimblog dan, Mulinlews.
*) Segala yang terkakt dengan akoeodssi validotor ditnggung wahngivwn yong boraagiuan
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Lampiran L. Surat Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTIE . ‘v
EMENTERIAN 11511, 1) KO e 4 A 1yt
LIty '“ﬂl/\ o 10 Ao I A Vv u g

Jalan Kolimantun 102 Kumlun hp,.l ey ..,“t:::' _—
lember %120 B 84w,

Kami sclaku Kepala Bagian Famasi Klintk dan Komunitas yang mengiowis) peoelitin
percobaan mahasiswa scbagal terschut di bawah ini -

Nama » Amindya Meimr Wiyandam

NIM 120210103065

Fakultas : FKIP

Jurusan/Program Stud: ¢ PendidikanMIPA/PendidikanBiolops
Semester : Sembilan

mencrangkan dengan sebenamya bahwa mahasiswa yang bersangkutan betul-betul telah selesa
melaksanakan penelitian/percobaan tentang:

"Pengaruh Ekstrak Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.) terhadap Kadar Gula Darah
Mencit (Mus musculus L.) Jantan Diabetes Mellitus dan Pemanfaatannya sebagai Buku
Himiah Populer™

bertempat di Laboratorium Biomedik Fakultas Farmast Universitas Jember mulai bulan Apnl
sampat dengan Mei 2016.
Demikian harap maklum,

Jember, 10 November 2016
- chala Bagian atmm.l(luuk dan Komumm
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Lampiran M. Lembar Validas Buku IImiah Populer Ahli Materi

L Identitas Peneliti
Nama 1 Arsindya Meinae W,
NIM + 120210103045

JuressaProgram Stadl  : Pendidikan MIPAPendidikan Biokogi
Fakultas Keguruss das [bvu Pendidikan (FKIF)
Universitas Jember

1L Pengantar

Dalam rangka meaysiesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelition
schagai salah setu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang herus disclesaken. Judul
pemclitian yang dilshukan penyusun sdalah Peagnrub Ekstrak Daus Asam Jaws
(Tamarindus indica 1) terkadap Kadar Gula Darak Mencit (Mus muscufus 1)
Jantan Disbetes Meilitus dam Pemanfastannya sebagai Buku lmish Populer.
Bapak/fibe untuk memsbertu dalam menilei produk buku dengan melokukan pengisias
lembar wjl validias yang peneliti ajukan sesual dengen keadmen sebenamya
Kershasiaan [awshan sems identitas Bapak/1tu akan dijamin oleh kode etik dalsen
penelitinn, Pensalis menysmpaiican banyak terima kasih atas perbatisan dan kesedinan
Bepak/Tbe untuk mengisi kember validitas i produk buku nootekskarya mish
populer yang sudah diajukan.

Hormat
Peneditt

NIM, 120210103065

77
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LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
OLEH AHLI MATERI

Potunjul:
1. Mohon bapak/ibu memberikan penihhnpnd‘tﬁig)lg)ekdelmnmanbai
tanda check list (V) pada kolom skor yang telah disediakan .

2 Jihpamdadakmnvii.uﬂmmembuinnmlslpdlhuhnmm
langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Mohon bapak/ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan
mditglminhhaﬁapilhmmumdhmkebahajmmm
ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan penilaian:
1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 =valid

4 = sangat vabd

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

Sub Komponen Butir Skor

‘&

A Cakupen meterl | 1. Kejolasan tujuan peayusunan buku

2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan
u

3. Kedalaman materi  sesuai  dengan v
| tujuan penyusunan buku

4. Kejelasan materi

LSRR

B. Akurasi materi | 5. Akurasi fakta dan data
6. Akurasi koasep'teoni
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: v
7. Akurasi garbar ata Justrasi
C Kemukiahiran | 8 Kesesusian dengan perkembangan
materi | terbaru ilmu pengetahyan saat inl___
9 Menyajikan sostoh-contob muulu! .
dari lingkuogan lokal / nasional /
/1 i
Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi
KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN
Sub Butir Skor
Komponen —3 1314
A. Teknik 1_Konsislersi sistematika sajian v
peeyajian 2. Kelogisan penyajian dan keruntutan v
_kousep
B. Pendukung | 3. Kescsuaian dan  ketepatan  ilustrasi v
perysjian | dengan materi
maceri &_Pembangkit motivasi pembeca i
5. Ketcpatan pengstikan dan pemilihan v
gambas
Jumliah Skor Komponen akan fan
JUMLAH SKOR KESELURUHAN

{Sumber- Diadaptasi dari Puskurbuk (2013))

Saran dan Komentar Perbalkan Produk Buks [Imiak Populer

Kesimpulan

Berdasarkan penilsian distas, maka produk buku ini:
2. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan koasultasi

b. Dapat digunakan dengan revisi
¢. Dapat digunakan tanpa revisi

Validator
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Lampiran N. Lembar Validas Buku IImiah Populer Ahli Media

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
OLEH AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN

L ldentitas Peneliti

Nama : Amindya Meinar Wiyandani
NIM ; : 120210103065
Jurusan/Program Studi  : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biolog

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP)
Universitas Jember
IL. Pengantar

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pads program
studi Pendidikan Blologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan
penclitian sebagai salah satu beatuk tugas akhir dan kewajiban yang harus
disclesaikan. Judul penelitian yang dilskukan peryusun sdalsh Pengarsh
Ekstrak Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L) terhadap Ksdar Gula
Darah Mencit (Mus musculus L) Jantsn Diabetes Mellitus dan
Pemanfaatannya sebagai Buku limiah Populer.

Untuk mencapai twuan tersebut, penulis dengan hoemat  meminta
kesedisan Bapak/bu unfuk membanty dalam menilai produk buku dengan
melakukan pengisian lembar uji validitas yang peneliti ajukan sesuai dengan
keadaan scbenarnya, Kershasiaan jawaban serta identitas Bapak/Tbu akan dijamin
olels kode etik dalam penelitian, Penulis menyampaikan banyak terima kasih atas
perhatian dan kescdiaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validitas uji produk
buku nonteks/karya ilmiah populer yang sudah diejukan.
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IL

Identitas Penilai

Nama

Alamat rumah :Prmbann.... Pan. Buvepy

Mmmd'ltml Med-

No. Telepon manemc
Jenis kelamin bl
Pekerjsan Dom [ r— L FRUNET

Komponen Penilalan Buku limiah Populer

URAIAN SKOR

KETENTUAN DASAR

Mencantumkan nama pengarang/penalis atau editor 1

2 3(a)

CIRI KARYA JLMIAH POPULER

NO.
A
1
B
1

Karangan  mengandung  unsur  ilmiah (tidak | 1
mersentingkan keindahan behasa)

ZWQ

2

MdiW&mW&m&uMl:Wa

menekankan pada opinl atau pandangan peaulis)

Aktualisasi tidak mengikat 12

Bersifat objekiif

1 203)4

Sumber tulisan berasal dari karya ilmish akademik
lesiv/disertas

1 23@

Wmmmmmmmm
berlebiban ager tidak membuat pembaca bosan

1@7*

KOMPONEN BUKU

Ada bagiun awal (prakate/penganiar, dan daftar isi)

123

Adabqgimhilmmui

123

Ada bagian skhir (daflar pustaka, glosarium, lampircn.
indeks seswai dengan keperhion)

1200 4

PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER

Wiateriisi buku mengkaitkan dengan kondisi akiual dan
berhubungan denigan kegisten sehari-ban

1 2(¥4

Menyajikan value value added

15 buku memperkenalkan tenuan baru

12@3)4
l!l!ﬂ

75 buku sesom dengan perkembangan ilomi YIRg

12}@

81

m«mcmhmhncm
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mutakhir, sshih, dan akura J
S |Materifisi menghindari masalah SARA, Bias Jender, | 1 2(3) 4
sorta pelanggaran HAM l

& [ Peaysjian matervisl dilakukan socara runhum, bersisten, |1 2 (34
lmu.fmmdah&pdnmiolehmy-umn @
7 |Penynjian  materifisi  mongembangkan kecakapan |1 2 3
akademik, kreativitas, kemampuan berinovasi
8 Purmmnmuifuimmnhlhnmoﬁvsiumkl{@-‘
mengetahui lebih jauh
9 | Tlustrasi (gambar, foto, diagram, tsbel) yang digunakan | 1{2)3 4
sesuai dan proporsional
10 wmgdmwmmm 12 3:
11 | Bahnsa (gjnan, kata, kalimat, dan paragraf) yang
dfmmhammmmhnjdumm 12 3&
dipahami masysrakal awam
Total Skor

Sumber. Sujarwo, 2006 Penyusunan Karya Tulis llmish Populer. Yogyakarta:
PLS FIP UNY. ¥

Keterangan:
1 =kurang

2 = cukup

3 =baik

4 = gangat baik

SR IRER e slaisnaen At e RITResRidinaRrapetdaibinany

--------------------------------

e sREsILIRPI TNt IRAaRps bl ImINT e R eiRiabIY B bl bELELb bbb

...................

FECTTETERREE --u~-.-.u.g'-—-.an..."--o-.nuo'-N-dllllu-—-nbhl.c arrmeaniar orpmm————t ST T UL Ll b
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Stmpulan Akbir
Dilihat dasi semua sspek. apakah buka ini laynk atau tidak Jayak ustuk
digenaken sebegai buku bacaan masyarakat awam?

e | Kurang layak
3 Cukup layak

Cdlaysk

1 Sangat layak

Katezord Rentane Sker
Kurang layak  :< 37

Cukup layak - 38— 54
Layak 85-M
Sangat layak | T2-34

LMYA

1. W88017 01019 :lhen B

83
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Lampiran O. Lembar Validasi Buku IImiah Populer Masyarakat

| Telomtitas Fonilnd

P “'\4! Makin,

A bt corsh “ p'"‘ml . “
(R 397802100

O —
“lltr'lum : M.‘_“_ )

foie Telvpon
Feanin helmarim

Mekerpman

Komponen Penilnlan Buku Himiah Populer
:  URAIAN
KETENTUAN DASAR
Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor e S
. | CIRI KARYA ILMIAH POPULER
| | Korangun — mengandung  unsur  ilmiah  (tidak |1 2 3

| mementingkan keindahan bahasa)
Herisi  Informasi  akurat, berdasarkan fakta (udak [ 1 2 4

2
menekankun pada opini atau pandangan penulis)
Aktunlisasi tidak mengikat 123
Hersifut objektif 1 2 4
Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik
scperti  hasil  penclitian, paper, skripsi, ataupun

Lesis/discrtasi
Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak terlaly

berlebihan agar tidak membuat pembaca bosan

SKOR

NGO,
A
|

KOMPONEN BUKU

123

Ada bagian awal (prakata/pengantar, dan daftar isi)

123

Ada bagian isi atau materi
1234

Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran,
indeks seswai dengan keperluan)

PENILATAN KARYA ILMIAH POPULER

Materi/isi buku mengkaitkan dengan kondisi aktal dan
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari

o

Menyajikan value added

L~

Isi buku memperkenalkan temuan baru

Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang
mutakhir, sahih, dan akurat

Materifisi menghindari masalah SARA, Bias Jender,
serta pelanggaran HAM

Penyajian materi/isi dilakukan sccara runtun, bersistem,

lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat awam
mengembangkan  kecakapan

Penyajian  materi/isi
akademik, kreativitas, kemampuan berinovasi
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Penyujian  materiisi menumbubken  motivasl  woiwk | | 2 OF
mengetahui leb
Hustrasi {(gambar, G0, disgram, tabel) vang digonakan | 1 2 3 /4
sesuni dan
10 | Istilah yang digunskan menggunakan bahass ilminh dan

baku
I1 | Bahasa (cjman, kata, kalimal, dan paragraf) ynng
digunakan dengan tepat, lugas, dan jelss sehinggs mudah | 1 2 3@

dipahami masyarakat awarm

Total Skor -
Sumber: Sujarwo, 2006, Penyusuaan Karys Tulis limiah Populer. Yogyakarta: PLS FIP

UNY.
Keterangan:
1 = kurang
2 = cukup
3 «baik
4 = sangat baik

Komentar Umum :
........... Koo [mah  fong Aflah  Skaot  adaw  ngar

123

LRI

----

Simpulan Akhir
Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak atau tidak layak untuk digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat awam?

Kurang layak
Cukup layak
Layak
Sangat layak

Kategori Rentang Skor

Kurang layak  :<37
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Cukup layak
Layak
Sangat layak

38 -54
:55-7
7284
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Lampiran P. Lembar Keterangan Hasil Penelitian

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS FARMASI

Foatenumam 172 Kangpus Tegal Baoto, Telp Fax (0331) 124736
s Jember 68121

EFMENTERIAN RISET, TERNOLOGE, DAN PENDIDIKAN TINGGL

filmm it v
baltek Varalsiee.

mmmmxmﬂmdmu

MM(’A‘D-&MIWMUMUM“MMM
Prrent saaresyy wipn s Nimidh Popula

‘ricas Websowyn s
M

Fakiow * Progoaen 2y

I Vel Penelitian

: Ar:adys Memnar Wiyandanl
120210103065
: FEIP / Pendidikan Biologi

87

| | | Jumslah Kadar Glukosa Darah
Kelo Subelian Rata-
mpok | Uit | porinian | oan | TERDSOIDY gy, l‘i‘l‘;kl:hm Rota- | S0 | rotn
P | m J ® et (He) 13 hari kes7T rita (mgrdl) selisih
e {unsady | Ang Sy (ong/dl) (mng'dl) mp (my/dl) ) (Hl'ttu)
(g 1) (mg/dl) (myg'di) |
! 129 366 464 9%
¥- z 137 13967 200 380,33 483 47933 183 99
3 153 475 a9l 6
I 152 502 382 <120
K- 2 197 767 413 43467 310 209,67 -103 -135
3 157 389 207 -182
! 143 579 548 -3
| 2 172 19 56 505,23 S65 425 «21 50,3
3 72 351 162 -1%9
i yu5 586 463 <123
P2 2 %2 16567 530 438.67 217 26 313 | <140
3 i29 200 12 -88
! ] 129 405 331 -74
53 2 152 13079 654 518 458 400,67 | <206 |-1173
3 153 485 413 .72
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"',_:‘ (bl | selisih
| (mgidhy

79
37933 97 126
202

234
203,67 377 238

485

337,67 289 180,33

Jember, 10 November 2016

Mengetahul,
Teknisi Loboratorium Biomedik

Indriasih, S.P.
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Lampiran Q. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing Utama

DAN PENDIDIKAN TINGGI

KEMENTERIAY 0 UERSITAS JEMBER = DIDIKAN
FAKULTAS KEGURUAN AN Jember 68121

Nowsor 37 Kaspus i Tegalbolo
I fg— 44 "% Faa- 0331332475
T mﬁut.m?:;:.&mﬁx.u
Pembimbing Utama
Nama 2 Meinar Wiyandan
NIM : 120210103065 ’
vrusanProgram Studi - i AlPendidikan Biologs ) :
:"d“' : :mmslrguk Dsun Asam Jawa (I‘amrmd;:.:’ trjic;ml;)n
; i S M Cu
techadap Kadar Gula Darah Mencit (.;l‘u . s

Diabetes Mellitus dan Pemanfaatann

Populer
Pembimbing Utama  : Prof. Dr, H. Joko Waluyo, M.Si.
Pembimbing Anggota - Dr. Hj, Dwi Wahyuni, M. Kes.
Kegisten Konsultasi
No. Hari/tanggal Materi Koasltasi b e "‘Pn’:
1| 16 Desember 2015 Pengajuan Judul [ Fagt
2|15 Januari 2016 Pengajuan BAB 1,2, dan 3 g
|3 [ 15 Januani 2016 Konsultasi BAB |
4 |18 Januari 2016 Revisi BAB | Y.
5 | 27 Januari 2016 Konsultasi BAB 2 dan 3 i
6 | 28 Januan 2016 Revisi BAB 2 dan
7 |01 Februan 2016 ACC Seminar Proposal
8 | 24 Februari 2016 Seminar Proposal Skripsi 7’/
9 | 01 September 2016 Penyershan Hasil Penelitian
10 | 16 Oktober 2016 Revisi bab 1,2, 3,4, dan 5 ‘
11 | 24 Oktober 2016 ACC Ujian Skripsi 7}
12
13
14
Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukian konsultasi

2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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Lampiran R. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing Anggota

RISET, TEKNOLOGIL DAN PENDIDIKAN TINGGI

KEMENTERIAN TAS JEMBER
Al DAN ILMU PENDIDIKAN

ULTAS KEGURUAN Jember #8121
A Kaimastin Mocsar 37 oot Taa. 1301192473

Telepon: 0031134958,
Laman:

NIM | 120210103065 .
: idi A/Pendidikan Biologi

JurusanProgram Studi : l;:dldlhnm s /T indica 1)
Mencit (Mus musculus L) Jantan

Judut :
t Kedar Guls Darsh : t
mmm Mellitus dan Pemanfiatannys scbagai Buku limiah

Populer
: Prof. Dr. H, Joko Waluyo, M.SI.

Pembimbing Utama
Pembimbing Anggotn : Dy, Hj. Dwi Wahyuni, M.Kes.
Kegiatan Koasultas
[Mo.] " Mutngs | s Konsli Pembirbs
| 1| 17 Desember 2015 Pengajuan Judul
2 | 15 Januan 2016 _Pengajuan BAB 1,2, dan 3
|3 | 18 Januari 2016 Konsultasi BAB 1, 2 dan 3
4 | 23 Januari 2016 Revisi BAB 1,2 dun 3
5 |27 Januari 2016 Konsultusi BAB |
6 | 28 Janvari 2016 Revisi BAB |
7 [Ol Februard 2016 Konsultasi  analisis  kebuluhan
pengguna baku
8 [ 04 Februari 2016 Konsultasi BAB 2 dsn 3
9 | 07 Februari 2016 Revisi BAB 2 dan 3
10 | 07 Februari 2016 ACC Seminar Proposal
11 | 03 September 2016 Penyerahen BAB 1, 2, 3 dan 4
12 | 24 Oktober 2016 Revisi BAB 4 dan konsultasi buky
13 | 02 November 2016 Revisi BAB 4 dan buku
14 | 04 November 2016 ACC Sidang Skripsi
15 7

Catatan;
1. Lembar ini harus dibuwa dan diisi setiap melakukan konsultasi

2. Lembar ini harus dibawa sewakty seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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